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ABSTRAK  

 

Agung Prasetio. 2018.  Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan 

Kelentukan Pinggang dengan Kemampuan 

Tendangan Eolgol Dollyo Chagi Atlet Taekwondo 

Dojang Universitas Negeri Padang. 

 

Masalah penelitian ini adalah seringkali tendangan eolgol dollyo chagi 

yang dilakukan atlet tidak kuat, tidak cepat, tidak akurat, dan tendangan yang 

dilakukan terlihat kaku. Hal ini menyebabkan setiap tendangan eolgol dollyo 

chagi tidak dapat menghasilkan point sehingga atlet kalah dalam bertanding.. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan dengan kemampuan tendangan eogol dollyo chagi atlet taekwondo 

dojang Universitas Negeri Padang. 

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian korelasional. 

Populasi penelitian adalah atlet taekwondo dojang Universitas Negeri Padang 

yang berjumlah 112 orang (61 putera dan 50 orang puteri). Sampel penelitian 

adalah atlet putera senior usia 17 tahun ke atas yang berjumlah 25 orang dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Untuk mengukur daya ledak otot 

tungkai digunakan standing broad jump test. Untuk mengukur kelentukan 

digunakan waist rotation flexibility. Mengukur kemampuan tendangan eolgol 

dollyo chagi maka dilakukan dengan cara menilai keterampilan gerak tendangan 

oleh judgement (penilai). Teknik analisis data menggunakan analisis korelasional 

dengan rumus korelasi product moment. 

Hasil penelitian diperoleh: (1) Terdapat hubungan yang signifikan antara 

daya ledak otot tungkai dengan kemampuan tendangan eolgol dollyo chagi atlet 

taekwondo dojang Universitas Negeri Padang (th = 2,97 > tt = 1,71). (2) Terdapat 

hubungan yang signifikan antara kelentukan dengan kemampuan tendangan eogol 

dollyo chagi atlet taekwondo dojang Universitas Negeri Padang (th = 2,73 > tt = 

1,71). (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan secara bersama-sama dengan kemampuan tendangan eogol dollyo 

chagi atlet taekwondo dojang Universitas Negeri Padang (Fh 6,93 >  Ft= 3,12). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Taekwondo merupakan salah satu cabang olahraga seni beladiri 

nasional Korea yang populer di dunia dan disukai banyak masyarakat 

termasuk juga masyarakat Indonesia. Seni beladiri ini sudah berkembang 

menjadi olahraga beladiri yang sangat digemari oleh semua lapisan 

masyarakat, dari anak-anak sampai orang tua, laki-laki maupun perempuan, 

masyarakat kota sampai masyarakat desa. Hal ini dilakukan dengan berbagai 

bentuk tujuan yang diharapkan.  

Tujuan berolahraga taekwondo tidak hanya untuk mengisi waktu luang 

dan kebugaran, taekwondo juga harus dapat diarahkan untuk mencapai 

prestasi yang dapat mengangkat harkat dan martabat diri sendiri, daerah, 

maupun negara. Oleh sebab itu pembinaan prestasi mutlak, yaitu melalui 

penyusunan program latihan yang terencana dan didukung oleh ilmu 

pengetahuan dan teknologi keolahragaan. 

Untuk mengembangkan prestasi maka diperlukan pembinaan secara 

efektif dan terprogram. Tempat pembinaan olahraga dalam taekwondo di 

sebut dojang, yang merupakan sarana atau wadah yang memfasilitasi setiap 

individu agar dapat mempelajari olahraga taekwondo melalui bimbingan dan 

arahan seorang instruktur yang disebut dengan Sabeum atau bisa juga di sebut 

Sabeum-Nim. Dengan demikian maka dojang merupakan bagian dari 

perkumpulan olahraga yang bertugas untuk menumbuhkan, mengembangkan, 
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dan meningkatkan potensi putera-puteri Indonesia untuk mencapai prestasi 

puncaknya pada cabang olahraga taekwondo.  

Menurut Kurniawan (2012:78) bahwa, “seluruh kegiatan dalam 

beladiri taekwondo dilakukan dengan tiga komponen dasar taekwondo, yaitu; 

pukulan, tendangan dan tangkisan”.Berdasarkan tujuan tersebut, salah satu 

teknik dasar yang perlu dikuasai yaitu teknik tendangan. Tendangan 

merupakan kemampuan atlet taekwondo dalam melakukan serangan dengan 

menggunakan kaki untuk mencapai tujuan yaitu mengadakan serangan cepat, 

menepis tendangan lawan, memancing lawan, mengatur tempo serangan serta 

menjatuhkan lawan secara  efektif dan efesien tanpa kehilangan keseimbangan 

dan kelelahan yang berarti selama pertandingan. Dengan memiliki 

kemampuan tendangan yang baik, maka diharapkan setiap atlet taekwondo 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Salah satu tendangan yang  sering digunakan dan wajib dikuasai oleh 

taekwondoin adalah tendangan eolgol dollyo chagi yang merupakan 

tendangan melingkar kearah kepala. Tendangan eolgol dollyo chagi yang baik 

sangat dibutuhkan dalam pertandingan untuk memncuri poin maksimal dari 

lawan karena tendangan yang mengarah kepala akan mendapat point lebih 

banyak. Menurut Suryadi (2008:12) tendangan eolgol dollyo chagi pada 

dasarnya adalah tendangan melingkar kearah kepala yang menggunakan 

bantalan telapak kaki (up chuk), namun sangat sering pula menggunakan 

punggung kaki (baldeung). 
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Rangkaian proses tendangan eolgol dollyo chagi harus dilakukan 

dengan tepat cepat agar mampu memengkan pertandingan dan memperoleh 

poin maksimal., hal ini tentu dipengaruhi beberapa faktor kondisi fisik 

diantaranya daya tahan otot, daya ledak otot tungkai, kelentukan, 

keseimbangan, dan reaksi. Unsur kondisi fisik tersebut dibutuhkan untuk 

mendukung hasil tendangan dan menghasilkan frekuensi yang tinggi dalam 

waktu yang ditentukan. 

Daya ledak otot tungkai merupakan unsur penting dalam keberhasilan 

melakukan tendangan eolgol dollyo chagi. Daya ledak adalah kemampuan otot 

untuk mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu yang sangat cepat. 

Semakin baik daya ledak otot tungkai seorang atlit maka akan lebih mudah 

untuk melakukan serangan dengan cepat dan kuat untuk memperoleh point 

maksimal.  

Kelentukan menurut Widiastuti(2015)  merupakan kemampuan  sendi 

untuk melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi secara maksimal”. 

Kelentukan togok sangat di butuhkan atlet taekwondo untuk melakukan 

tendangan secara luwes dengan jangkauan maksimal dan efesiensi gerakan 

saat bertanding. Kelentukan togok yang optimal akan memudahkan atlet untuk 

melakukan serangan secara akurat dan meminimalkan potensi cedera. 

Dojang Universitas Negeri Padang merupakan salah satu tempat 

latihan yang aktif dan terus memberikan pembinaan terhadap para atletnya di 

Kota Padang. Berdiri sejak tahun 1993 sampai sekarang, namun dalam hal 

pencapaian prestasi masih belum mencapai prestasi yang 
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diharapkan.Rendahnya kemampuan prestasi atlet taekwondo dojang 

Universitas Negeri Padang tidak datang dengan sendirinya pasti akan diwarnai 

oleh berbagai macam faktor yaitu internal dan eksternal. Internal yaitu, fisik, 

teknik, taktik dan mental, sedangkan eksternal yaitu, seperti sarana dan 

prasarana, pelatih, pembina, organisasi, iklim, dan makanan yang bergizi. 

Rendahnya kemampuan prestasi atlet taekwondo Dojang Universitas Negeri 

Padang, ini dapat dilihat dari beberapa kejuaraan yang diikuti seperti, Porkot 

di kota Padang tahun 2014 hanya memperoleh 2 medali perak dan dua medali 

perunggu, dan Kejurda di Sijunjung tahun 2015 memperoleh satu medali 

emas, 1 perak dan dua perunggu hasil ini tentu masih belum sesuai dengan 

harapan. Dari observasi penulis hal ini tentu terjadi karena beberapa faktor 

diantaranya penguasaan teknik terutama pada teknik tendangan Dollyo Chagi 

setiap tendangan yang di lakukan atlet tidak banyak menghasilkan nilai (poin), 

disebabkan oleh tendangan tidak kuat, tidak lagi akurat, tidak lagi terkontrol, 

dan menurun. 

Permasalahan yang menjadi pusat perhatian penelitian adalah ingin 

mengetahui apakah daya ledak otot Tungkai dan kelentukan togok 

mempengaruhi keterampilan atlet taekwondo dojang Universitas Negeri 

Padang dalam melakukan teknik tendangan eolgol dollyo chagi. Karena saat 

melaksanakan tendangan eolgol dollyo chagi, atlet harus memiliki daya ledak 

otot tungkai yang baik untuk menghasilkan tendangan yang kuat dan 

kelentukan togok agar jangkauan tendangan lebih maksimal dan memiliki 

akurasi yang baik. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk membuktikan secara 
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ilmiah melalui penelitian dengan judul “Hubungan Daya Ledak Otot 

Tungkaidan Kelentukan Togok Dengan Kemampuan Tendangan Eolgol 

Dollyo Chagi”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, banyak 

faktor-faktor yang mempengaruhi teknik tendangandollyo chagi, Sehingga 

dapat diidentifikasi penyebab masalah sebagai berikut: 

1. Daya tahan otot 

2. Keseimbangan 

3. Daya ledak otot tungkai 

4. Kelentukan Pinggang 

5. Tendangan Eolgol  Dollyo Chagi 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak faktor yang diduga 

mempengaruhi kemampuan tendangan eolgol dollyo chagi atlet dojang 

Univeristas Negeri Padang, Mengingat begitu banyak faktor yang diduga 

mempengaruhi terhadap kemampuan tendangan eolgol  dollyo chagi, maka 

penelitian ini dibatasi atas beberapa faktor yaitu : 

1. Daya ledak otot tungkai 

2. Kelentukan Pinggang 

3. Tendangan Eolgol dollyo chagi 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah, identifikasi, dan pembatasan 

masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan 

tendanganeolgol dollyo chagi atlet taekwondo dojang Universitas Negeri 

Padang? 

2. Apakah terdapat hubungan kelentukan terhadap kemampuan tendangan 

eolgol dollyo chagi atlet taekwondo dojang Universitas Negeri Padang? 

3. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan kelentukan secara 

bersama-sama terhadap kemampuan tendangan eolgol dollyo chagi atlet 

taekwondo dojang Universitas Negeri Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan : 

1. Daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan tendangan eolgol dollyo 

chagi atlet taekwondo dojang Universitas Negeri Padang. 

2. Kelentukan terhadap kemampuan tendangan eolgol dollyo chagi atlet 

taekwondo dojang Universitas Negeri Padang. 

3. Daya ledak otot tungkai dan kelentukan secara bersama-sama terhadap 

kemampuan tendangan eolgol dollyo chagi atlet taekwondo dojang 

Universitas Negeri Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Untuk mengetahui tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, 

maka penelitian beguna dan bermanfaat bagi: 
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1. Peneliti untuk memperoleh gelar sarjana (S1) di Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta Padang. 

2. Para pelatih Taekwondo Kota Padang untuk menentukan tindakan-

tindakan dalam bimbingan atau pembinaan bagi atlet yang mengalami 

kegagalan dalam mendapatkan kemampuan kekuatan tendangan dollyo 

chagi. 

3. Atlet sendiri, dapat dijadikan acuan untuk intropeksi atau penilian diri 

dalam rangka meningkatkan proses latihan sebagai upaya memperoleh 

kemampuan kekuatan tendangan dollyo chagi yang baik.. 

4. Sebagai bahan bacaan dan referensi di perpustakaan Fakultas Keguruan 

Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


